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Abstract 

This study aims to examine the dynamics of the role, problems, and strategies developed 

by BK teachers in facing challenges in schools located in Islamic boarding schools, 

especially in MANU Putri Buntet Pesantren. Using a qualitative approach and case study 

method, data were obtained through interviews, field observations, and documentation. 

The data analysis technique used was the Miles and Huberman interactive model which 

includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the 

study indicate that BK teachers face various internal and external problems, including 

limited facilities and infrastructure, negative perceptions of BK services, and gaps 

between counseling approaches and traditional Islamic boarding school values. In 

responding to these challenges, BK teachers develop collaborative strategies, Islamic 

value-based approaches, and service method innovations. These findings emphasize the 

importance of strengthening the role of BK teachers in the context of Islamic boarding 

schools to create counseling services that are culturally, spiritually, and academically 

relevant. This study provides conceptual and practical contributions to the development 

of BK service models based on values and local contexts. 
Keywords: Guidance, Counseling, Islamic Boarding School, BK Teachers 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika peran, problematika, serta strategi 

yang dikembangkan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam menghadapi 

tantangan di sekolah yang berada di lingkungan pesantren, khususnya di MANU Putri 

Buntet Pesantren. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, 

data diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru BK menghadapi berbagai problem internal dan eksternal, antara lain 
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keterbatasan sarana dan prasarana, persepsi negatif terhadap layanan BK, serta 

kesenjangan antara pendekatan konseling dengan nilai-nilai tradisional pesantren. 

Dalam merespon tantangan tersebut, guru BK mengembangkan strategi kolaboratif, 

pendekatan berbasis nilai keislaman, dan inovasi metode layanan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penguatan peran guru BK dalam konteks pesantren untuk 

menciptakan layanan konseling yang relevan secara budaya, spiritual, dan akademik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis terhadap pengembangan 

model layanan BK berbasis nilai dan konteks lokal. 

Kata Kunci: Bimbingan, Konseling, Pesantren, Guru BK 

 

Pendahuluan 

Pesantren memiliki peran strategis 

dalam sistem pendidikan di Indonesia, tidak 

hanya sebagai lembaga yang memberikan 

pendidikan formal, tetapi juga sebagai pusat 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral 

yang berbasis agama. Dengan pendekatan 

yang memadukan ilmu pengetahuan dan 

ajaran keislaman, pesantren berfungsi untuk 

mencetak generasi muda yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang 

secara spiritual dan emosional. Lembaga 

pesantren memainkan peran sentral dalam 

menjaga dan melestarikan nilai-nilai 

tradisional yang sejalan dengan ajaran 

agama, terutama di tengah perubahan sosial 

yang cepat akibat modernisasi (Purnamasari 

et al., 2024). 

Pesantren menjadi tempat yang tidak 

hanya mengajarkan kurikulum pendidikan 

umum, tetapi juga mendidik santri untuk 

menjalani kehidupan berdasarkan prinsip-

prinsip keislaman. Dengan integrasi 

pendidikan agama dan akademik, pesantren 

membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki kompetensi di bidangnya, tetapi 

juga memiliki etika, moralitas dan tanggung 

jawab sosial yang tinggi (Saidaturrahmah, 

2022). Hal ini sangat relevan, terutama di 

era globalisasi, ketika pengaruh budaya luar 

seringkali berpotensi melemahkan identitas 

lokal dan keagamaan. Oleh karena itu, 

pesantren mampu menjadi benteng yang 

kokoh dalam menjaga nilai-nilai luhur 

masyarakat sekaligus mendorong santrinya 

untuk berkontribusi positif di tengah 

perkembangan zaman. 

Di tengah beragam peran yang 

diemban pesantren, keberadaan guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) memegang 

peranan yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan siswa secara 

menyeluruh. Guru BK tidak hanya berfokus 

pada penyelesaian masalah akademik 

siswa, tetapi juga memberikan 

pendampingan terkait aspek emosional, 

sosial, dan spiritual yang sering kali 

menjadi tantangan dalam kehidupan sehari-

hari (Tri et al., 2024). Hal ini menjadi 

semakin krusial mengingat lingkungan 

pesantren yang memiliki karakteristik 

khusus, seperti kegiatan yang padat, aturan 

disiplin yang ketat, interaksi sosial yang 
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terstruktur, dan penekanan pada nilai-nilai 

keagamaan. 

Dalam lingkup pesantren, peran guru 

BK memiliki keunikan tersendiri karena 

mereka harus mampu mengintegrasikan 

metode konseling modern dengan ajaran 

Islam serta tradisi pesantren yang khas. 

Guru BK di pesantren dituntut untuk 

memahami nilai-nilai keislaman yang 

menjadi dasar kehidupan di pesantren, 

sehingga pendekatan konseling yang 

diterapkan dapat sejalan dengan budaya 

serta keyakinan siswa (Setiawan et al., 

2024). Mereka juga perlu menciptakan 

suasana yang mendukung agar siswa 

merasa nyaman dalam mengungkapkan 

permasalahan mereka tanpa rasa takut atau 

malu. Peran guru BK tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga menyentuh aspek moral 

dan spiritual yang lebih mendalam, 

menjadikan mereka agen perubahan yang 

signifikan bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan kehidupan. 

Dalam pelaksanaannya, guru BK di 

lingkungan pesantren menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya 

pemahaman baik dari siswa maupun wali 

siswa mengenai fungsi utama BK. Banyak 

pihak masih beranggapan bahwa guru BK 

hanya bertugas menangani siswa yang 

bermasalah, tanpa menyadari bahwa guru 

BK juga berperan penting dalam aspek 

preventif dan pengembangan potensi siswa 

(Kamaruddin & Ardiansyah, 2024). 

Persepsi yang sempit ini sering kali 

mengurangi efektivitas layanan BK karena 

dukungan dari pihak terkait menjadi 

terbatas. 

Selain itu, keterbatasan fasilitas dan 

metode yang tersedia juga menjadi 

hambatan yang signifikan dalam 

pelaksanaan layanan BK di pesantren. Guru 

BK sering kali harus bekerja dengan sumber 

daya yang minim, baik dalam hal sarana 

fisik seperti ruang konseling yang kurang 

memadai maupun dukungan non-fisik 

seperti pelatihan profesional yang 

berkesinambungan. Kekurangan ini dapat 

menghambat upaya guru BK dalam 

memberikan layanan yang optimal kepada 

siswa. 

Lingkungan pesantren menuntut guru 

BK untuk menyesuaikan pendekatan 

konseling dengan nilai-nilai tradisional dan 

keagamaan yang berlaku. Hal ini 

membutuhkan kreativitas dan keterampilan 

tambahan dari guru BK untuk memastikan 

layanan yang diberikan tetap relevan dan 

efektif. Oleh karena itu, peran guru BK 

tidak hanya menuntut kompetensi teknis, 

tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi 

dan bekerja dengan keterbatasan, sambil 

tetap menjaga kualitas layanan yang 

bertujuan untuk mendukung perkembangan 

siswa. 
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Konteks di MANU Putri Buntet 

Pesantren menunjukkan kesenjangan antara 

teori dan praktik. Misalnya, tingkat 

kesadaran siswa terhadap layanan BK 

masih rendah, yang terlihat dari minimnya 

partisipasi siswa dalam layanan tersebut. 

Interaksi antara guru BK dengan siswa, 

guru mata pelajaran, wali kelas dan wali 

siswa sering kali mengalami dinamika yang 

kompleks, sehingga menambah tantangan 

dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah 

ini. Keterbatasan sumber daya profesional, 

baik dari segi jumlah maupun kompetensi 

guru BK yang tersedia, turut menjadi faktor 

penghambat dalam tujuan layanan BK yang 

berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam dinamika peran, 

problematika, serta strategi yang 

dikembangkan oleh guru BK di MANU 

Putri Buntet Pesantren. Fokus utama 

penelitian ini adalah bagaimana guru BK 

menghadapi tantangan dan merumuskan 

strategi layanan konseling yang adaptif 

terhadap nilai-nilai keislaman dan budaya 

lokal pesantren, sehingga dapat 

memberikan layanan yang efektif dan 

relevan dalam mendukung perkembangan 

siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena sesuai untuk menggali makna, 

dinamika, dan pengalaman sosial secara 

mendalam melalui deskripsi naratif 

(Charismana et al., 2022). Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang bertugas memahami, 

menafsirkan, serta mengaitkan realitas 

empiris dengan kerangka konseptual yang 

relevan. 

Metode deskriptif digunakan untuk 

menyajikan gambaran yang sistematis dan 

faktual mengenai fenomena yang diteliti. 

Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi 

guna memperoleh pemahaman 

komprehensif terhadap konteks sosial dan 

budaya penelitian. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

pola, dinamika, serta tantangan yang 

dihadapi guru bimbingan konseling (BK) 

dalam menjalankan perannya di sekolah 

berbasis pesantren, dengan fokus pada 

MANU Putri Buntet Pesantren. 

Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama, yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan kepala sekolah, guru BK, dan 

beberapa siswi untuk mengetahui 

pandangan dan pengalaman mereka terkait 

layanan BK. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung proses layanan dan 
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interaksi guru BK dengan siswa. Sementara 

itu, dokumentasi dilakukan dengan 

mengkaji dokumen sekolah seperti laporan 

kegiatan, jadwal layanan, dan materi BK. 

Ketiga teknik ini digunakan secara 

bersamaan untuk saling melengkapi dan 

memperkuat keabsahan data (Charismana et 

al., 2022). 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model interaktif dari Miles 

dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan untuk menyaring informasi 

penting sesuai tujuan penelitian. Penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi dan 

tabel agar lebih mudah dipahami. Terakhir, 

kesimpulan diambil berdasarkan hasil 

interpretasi terhadap data yang telah 

dikumpulkan dan dianalisis, serta 

diverifikasi dengan cara membandingkan 

berbagai sumber agar hasilnya lebih akurat 

dan terpercaya (Miles, Huberman, & 

Saldaña, 2014). 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di MANU 

Putri Buntet Pesantren, sebuah lembaga 

pendidikan berbasis pesantren yang 

menyelenggarakan pendidikan formal 

setingkat Madrasah Aliyah. Penelitian ini 

berfokus pada peran, kendala, dan strategi 

guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

memberikan layanan kepada siswi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, ditemukan bahwa guru 

BK memiliki tanggung jawab yang sangat 

penting, yaitu tidak hanya memberikan 

layanan konseling, tetapi juga membimbing 

siswi secara akademik, sosial, emosional, 

dan spiritual. 

Dalam lingkungan pesantren, guru 

BK menjalankan peran yang lebih luas 

dibandingkan dengan sekolah umum. Guru 

BK di sini tidak hanya berperan sebagai 

konselor, tetapi juga sebagai pendamping 

dan pembimbing yang membantu siswa 

menjalani kehidupan di pesantren. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Azmi et al. 

(2024) yang menjelaskan bahwa guru BK 

harus berperan sebagai fasilitator, 

konsultan, dan agen perubahan. Pendekatan 

konseling yang diterapkan juga lebih 

personal dan humanistik, sesuai dengan 

karakteristik pesantren yang menekankan 

nilai-nilai keagamaan (Aryani et al., 2023). 

Guru BK menggunakan berbagai 

teknik untuk menjalin kedekatan dengan 

siswa, seperti berinteraksi secara langsung 

di luar ruang konseling dan menjadi 

pendengar aktif atas permasalahan siswa. 

Strategi ini membuat siswa merasa lebih 

nyaman dan tidak takut untuk berkonsultasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru BK 

juga menjaga kerahasiaan dalam setiap 
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proses konseling agar siswa merasa aman 

dalam menyampaikan permasalahan yang 

mereka hadapi. Prinsip ini sejalan dengan 

kode etik profesi konseling sebagaimana 

dijelaskan oleh Nandang Budiman et al. 

(2023). 

Namun, dalam pelaksanaannya, 

guru BK menghadapi sejumlah tantangan. 

Tantangan pertama adalah tidak adanya jam 

khusus dalam kurikulum untuk layanan BK. 

Guru BK harus mencari waktu kosong 

siswa agar dapat melakukan konseling, dan 

hal ini membuat layanan menjadi tidak 

terjadwal dengan baik. Kondisi ini 

menyebabkan layanan sering kali bersifat 

insidental dan tidak berkelanjutan. Seperti 

yang dijelaskan oleh Fajrin et al. (2022), 

sistem layanan BK yang ideal 

membutuhkan dukungan waktu yang 

terstruktur agar dapat berjalan secara 

sistematis dan konsisten. 

Selain itu, fasilitas pendukung 

seperti ruang konseling yang nyaman dan 

media pembelajaran yang lengkap juga 

masih terbatas. Padahal, keberadaan sarana 

yang memadai sangat penting untuk 

menciptakan suasana konseling yang 

mendukung. Tanpa ruang yang memadai, 

privasi dan kenyamanan siswa saat 

berkonseling menjadi terganggu. Menurut 

Nasution et al. (2019), fasilitas merupakan 

bagian penting dari sistem layanan yang 

efektif dalam menunjang proses 

pengembangan siswa secara optimal. 

Dari sisi budaya, masih terdapat 

stigma negatif dari siswa terhadap layanan 

BK. Banyak siswa yang merasa bahwa guru 

BK hanya menangani siswa bermasalah, 

sehingga mereka enggan datang ke ruang 

BK. Hal ini tentu menjadi tantangan 

tersendiri. Aryani et al. (2023) 

menyebutkan bahwa guru BK harus aktif 

melakukan edukasi kepada siswa agar 

mereka memahami bahwa layanan BK 

bersifat membantu dan mendukung, bukan 

sebagai bentuk hukuman atau penilaian 

negatif. 

Tidak hanya itu, guru BK di MANU 

Putri Buntet Pesantren juga merangkap 

jabatan lain seperti wakil kepala sekolah 

dan kepala tata usaha. Hal ini menyebabkan 

beban kerja yang tinggi dan membuat 

pelaksanaan tugas konseling menjadi tidak 

maksimal. Dalam kajian Nandang Budiman 

et al. (2023), disebutkan bahwa konselor 

sebaiknya tidak diberikan tugas tambahan 

yang mengganggu fungsi utamanya sebagai 

pendamping siswa, agar kualitas layanan 

tetap terjaga. 

Guru BK juga menghadapi kesulitan 

dalam berkoordinasi dengan pengasuh 

pondok pesantren. Beberapa kasus siswa 

sulit ditangani karena tidak adanya 

keterbukaan informasi dari pihak pondok. 
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Padahal, kolaborasi antara pihak sekolah 

dan pesantren sangat penting untuk 

memastikan semua permasalahan siswa 

dapat diatasi secara menyeluruh. Sulalah et 

al. (2024) menyatakan bahwa koordinasi 

lintas lembaga merupakan bagian dari 

pendekatan sistemik yang sangat 

dibutuhkan dalam layanan BK. 

Untuk mengatasi tantangan-

tantangan tersebut, guru BK menerapkan 

berbagai strategi. Salah satunya adalah 

melakukan pendekatan secara persuasif 

kepada siswa dengan menjelaskan bahwa 

layanan BK terbuka untuk semua dan 

bersifat rahasia. Selain itu, guru BK lebih 

memfokuskan pada layanan konseling 

individual dan kelompok yang dirasa lebih 

efektif dibanding layanan klasikal. Fatonah 

et al. (2024) mendukung pendekatan ini 

dengan menyatakan bahwa layanan yang 

bersifat responsif dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dapat memberikan 

dampak yang lebih signifikan. 

Guru BK juga bekerja sama dengan 

pihak luar seperti menghadirkan 

narasumber untuk memberikan materi 

kepada siswa tentang kesehatan mental dan 

pengembangan diri. Kolaborasi ini 

menunjukkan bahwa layanan BK tidak 

hanya dilakukan secara internal tetapi juga 

melibatkan pihak eksternal untuk 

memperkaya program (Sulalah et al., 2024). 

Selain itu, guru BK juga secara rutin 

melakukan evaluasi melalui laporan 

tahunan, buku kasus, dan asesmen kinerja 

agar dapat mengetahui kekuatan dan 

kelemahan layanan yang telah diberikan. 

Masukan dari siswa menjadi salah 

satu sumber penting dalam pengembangan 

program BK. Banyak siswa yang 

menyarankan agar jadwal layanan BK 

dibuat tetap dan tidak mengganggu proses 

belajar. Selain itu, siswa juga berharap agar 

guru BK mendapatkan pelatihan 

berkelanjutan agar dapat mengikuti 

perkembangan zaman. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa pendekatan layanan BK 

harus berbasis kebutuhan nyata siswa dan 

terus dikembangkan sesuai tantangan yang 

ada (Fatonah et al., 2024). 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru BK 

di MANU Putri Buntet Pesantren telah 

menjalankan peran penting dalam 

membantu perkembangan siswa. Meskipun 

dihadapkan pada berbagai tantangan, guru 

BK tetap berupaya memberikan layanan 

terbaik melalui pendekatan yang adaptif 

dan empatik. Dukungan dari sekolah dan 

kebijakan pendidikan yang berpihak pada 

penguatan layanan BK sangat diperlukan 

agar fungsi guru BK sebagai pendamping 

siswa dapat berjalan lebih optimal dan 

berkelanjutan 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai dinamika, tantangan, dan strategi 

layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di 

MANU Putri Buntet Pesantren, dapat 

disimpulkan bahwa peran guru BK sangat 

penting dalam mendampingi perkembangan 

siswa, baik secara pribadi, sosial, akademik, 

maupun spiritual. Guru BK tidak hanya 

memberikan layanan konseling saat siswa 

menghadapi masalah, tetapi juga berperan 

sebagai pembimbing yang membantu siswa 

berkembang secara menyeluruh sesuai 

dengan nilai-nilai pesantren. 

Namun, dalam pelaksanaannya, 

guru BK masih menghadapi berbagai 

kendala. Tantangan tersebut mencakup 

keterbatasan waktu layanan karena tidak 

adanya jam khusus dalam kurikulum, 

minimnya sarana dan prasarana pendukung, 

persepsi negatif siswa terhadap layanan BK, 

serta beban kerja ganda yang diemban oleh 

guru BK. Di samping itu, kurangnya 

koordinasi antara sekolah dan pondok 

pesantren juga menjadi hambatan dalam 

memberikan layanan secara maksimal. 

Untuk mengatasi berbagai kendala 

tersebut, guru BK menerapkan strategi yang 

bersifat adaptif, seperti pendekatan personal 

yang humanistik, menjaga kerahasiaan 

konseling, dan menjalin kolaborasi dengan 

pihak eksternal. Strategi ini menunjukkan 

bahwa guru BK memiliki kemampuan 

untuk berinovasi dan menyesuaikan 

pendekatan dengan kondisi lingkungan 

sekolah berbasis pesantren. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas layanan BK di 

lingkungan pesantren memerlukan 

dukungan dari pihak sekolah, pelatihan 

profesional bagi guru BK, serta sistem yang 

terstruktur agar layanan dapat berjalan 

secara optimal, berkelanjutan, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa 
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